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	ABSTRAK

	
	
	
[bookmark: _Hlk202165435]Pengelolaan persediaan yang efisien dan akurat sangat penting dalam mendukung kelancaran distribusi produk farmasi dan alat kesehatan, terutama di perusahaan besar seperti PT Enseval Putera Megatrading Tbk Cabang Mataram. Topik pengabdian masyarakat ini dipilih karena masih ditemukannya kendala dalam pencatatan stok, deteksi produk kedaluwarsa, serta pelaksanaan cycle count dan stock opname yang belum optimal. Metode pengabdian dilakukan melalui pelatihan, pendampingan, dan praktik langsung kepada staf warehouse dan finance accounting dalam penggunaan Oracle E-Business Suite. Kegiatan dimulai dengan identifikasi masalah, penyusunan materi pelatihan berbasis kebutuhan mitra, pelaksanaan pelatihan klasikal dan praktik lapangan, hingga monitoring dan evaluasi hasil implementasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan akurasi pencatatan persediaan, penurunan selisih stok antara data fisik dan sistem, serta peningkatan kemampuan staf dalam mendeteksi dan menangani produk kedaluwarsa. Selain itu, terjadi perubahan sikap staf yang lebih adaptif terhadap digitalisasi proses kerja dan penerapan SOP baru. Keberhasilan ini menjadi bukti bahwa penguatan kapasitas SDM melalui pelatihan terstruktur dan pemanfaatan teknologi informasi sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas manajemen persediaan. Dengan demikian, hasil pengabdian ini diharapkan dapat menjadi model pengembangan sistem pengelolaan persediaan di perusahaan distribusi lain dan mendorong transformasi digital di sektor logistik dan farmasi.
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	ABSTRACT

	

	
	
Abstract
[bookmark: _Hlk202165457]Efficient and accurate inventory management is crucial for supporting the smooth distribution of pharmaceutical and medical device products, especially in large companies such as PT Enseval Putera Megatrading Tbk, Mataram Branch. This community service topic was chosen due to the persistent challenges in stock recording, early detection of expired products, and the suboptimal implementation of cycle counts and stock opname. The service method involved training, mentoring, and hands-on practice for warehouse and finance accounting staff in using the Oracle E-Business Suite. The activities began with problem identification, preparation of training materials tailored to the partner’s needs, implementation of both classroom and on-site training, followed by monitoring and evaluation of the results. The outcomes showed improvements in inventory recording accuracy, a reduction in discrepancies between physical and system stock data, and enhanced staff capability in detecting and handling expired products. Additionally, there was a noticeable shift in staff attitudes, becoming more adaptive to digitalized work processes and the adoption of new SOPs. These achievements demonstrate that strengthening human resource capacity through structured training and the use of information technology is essential for increasing efficiency and accountability in inventory management. In conclusion, the results of this community service are expected to serve as a model for developing inventory management systems in other distribution companies and to encourage further digital transformation in the logistics and pharmaceutical sectors.
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1. PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) dalam bidang manajemen persediaan farmasi memiliki urgensi yang tinggi, terutama di sektor distribusi dan layanan kesehatan. Pengelolaan persediaan yang efektif menjadi salah satu faktor kunci dalam mendukung kelancaran operasional perusahaan distribusi, khususnya pada sektor farmasi dan alat kesehatan yang memiliki karakteristik produk dengan masa simpan terbatas dan persyaratan penyimpanan khusus. Penerapan sistem manajemen persediaan yang terintegrasi mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan ketersediaan obat di fasilitas kesehatan, sehingga pelayanan kepada masyarakat menjadi lebih optimal[1]. Hal ini berujung pada layanan yang lebih baik bagi masyarakat. Contohnya, pengabdian di RSUD Sleman dan beberapa puskesmas menunjukkan bahwa digitalisasi pengelolaan obat serta pelatihan bagi staf mampu menekan risiko kekurangan atau kelebihan stok dan mengurangi biaya operasional[2]. Selain itu, pelaporan persediaan farmasi berbasis database yang diterapkan di beberapa puskesmas juga meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan obat, mendukung proses akreditasi, dan memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap layanan kesehatan [3].
PT Enseval Putera Megatrading Tbk Cabang Mataram, sebagai salah satu perusahaan besar di bidang distribusi dan logistik, telah mengadopsi sistem Oracle E-Business Suite untuk mengintegrasikan dan mengotomatisasi berbagai proses bisnisnya, termasuk manajemen persediaan, guna meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam setiap aktivitas operasional. Meskipun penerapan teknologi informasi telah memberikan banyak manfaat, masih terdapat beberapa permasalahan yang diidentifikasi dalam pengelolaan persediaan di lapangan, seperti potensi terjadinya selisih stok antara data fisik dan sistem, risiko produk kedaluwarsa yang belum terdeteksi secara optimal, serta tantangan dalam pelaksanaan cycle count dan stock opname berkala. Permasalahan ini dapat berdampak pada efektivitas distribusi, kualitas pelayanan kepada pelanggan, dan potensi kerugian finansial akibat produk yang tidak terjual atau harus dimusnahkan.
Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan pendampingan dan edukasi kepada staf warehouse dan finance accounting di PT Enseval Putera Megatrading Tbk Cabang Mataram dalam mengoptimalkan pemanfaatan Oracle E-Business Suite (EBS), khususnya pada modul manajemen persediaan. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan staf dalam melakukan pencatatan persediaan secara perpetual, penerapan metode FEFO (First Expired First Out), serta pelaksanaan cycle count dan stock opname yang akurat dan sistematis.
	Berbagai studi dan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan persediaan telah banyak dikembangkan oleh peneliti maupun praktisi. Penelitian [4]  serta [5] menekankan pentingnya penerapan metode FEFO (First Expired First Out) di rumah sakit dan apotek untuk mengurangi risiko obat kadaluarsa. Sementara itu, [6] dan [7] merancang sistem informasi cycle count berbasis web yang dapat meningkatkan akurasi data persediaan secara real-time. Pengabdian oleh [8] juga relevan, yakni melalui pendampingan apotek dalam penggunaan sistem informasi persediaan berbasis FEFO dan barcode, yang terbukti meningkatkan efisiensi dan ketepatan pencatatan stok.
2. METODE PENERAPAN
	Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di PT Enseval Putera Megatrading Tbk Cabang Mataram disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dan efektivitas sistem pengelolaan persediaan barang. Kegiatan ini diawali dengan tahap persiapan berupa survei awal dan identifikasi masalah, yang dilaksanakan melalui observasi langsung di lokasi kerja (gudang dan bagian finance accounting), wawancara dengan staf operasional dan manajerial, serta studi dokumentasi terhadap SOP, data persediaan, dan laporan keuangan. Dari proses identifikasi ini diperoleh informasi penting terkait sejumlah permasalahan, seperti rendahnya akurasi pencatatan stok, belum optimalnya pemanfaatan sistem Oracle E-Business Suite, lemahnya penerapan metode FEFO (First Expired First Out), serta kurangnya sistem monitoring persediaan seperti cycle count dan stock opname yang dilakukan secara berkala. Berdasarkan temuan tersebut, tim pengabdian menyusun program intervensi berupa pelatihan dan pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks operasional perusahaan. Materi pelatihan yang dikembangkan meliputi pengenalan Oracle E-Business Suite, teknik pencatatan perpetual yang akurat dan real-time, penerapan metode FEFO untuk mencegah penumpukan barang kedaluwarsa, serta pelaksanaan cycle count dan stock opname sebagai bagian dari kontrol internal yang berkelanjutan.
	Pelatihan dilaksanakan secara klasikal melalui metode ceramah interaktif, studi kasus, dan simulasi sistem, diikuti dengan praktik langsung di lapangan agar peserta dapat menerapkan materi secara aplikatif dalam lingkungan kerja sehari-hari. Peserta dibimbing dalam penggunaan sistem Oracle untuk pencatatan persediaan, melakukan simulasi pelaporan, serta praktik pelaksanaan cycle count dan stock opname dengan menggunakan data aktual perusahaan. Pendampingan intensif diberikan untuk membantu peserta menyelesaikan tantangan dalam implementasi metode baru dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam mengoperasikan sistem digital. Setelah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, dilakukan evaluasi menyeluruh untuk menilai efektivitas kegiatan. Evaluasi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif, pengukuran dilakukan dengan membandingkan tingkat akurasi data persediaan sebelum dan sesudah pelatihan, mengukur frekuensi dan volume selisih stok, serta mencatat jumlah produk kedaluwarsa yang berhasil dideteksi dan ditangani. Sementara itu, evaluasi kualitatif dilakukan melalui kuesioner, wawancara mendalam, dan observasi perilaku kerja peserta, guna mengidentifikasi perubahan dalam pemahaman, keterampilan, dan sikap terhadap sistem baru yang diperkenalkan.
	Keberhasilan kegiatan pengabdian ini ditentukan oleh beberapa indikator utama, antara lain peningkatan akurasi pencatatan persediaan dan penurunan jumlah selisih stok, meningkatnya kemampuan staf dalam menggunakan Oracle E-Business Suite dan menerapkan metode FEFO secara konsisten, serta adanya perubahan sikap positif terhadap penggunaan teknologi dan inovasi dalam proses kerja. Selain itu, dampak sosial ekonomi yang dicapai meliputi efisiensi waktu kerja, berkurangnya potensi kerugian akibat barang kedaluwarsa, dan meningkatnya rasa percaya diri staf dalam menjalankan tugas dengan standar yang lebih profesional. Tidak hanya terbatas pada aspek teknis, kegiatan ini juga berdampak pada aspek sosial budaya organisasi, dengan terciptanya lingkungan kerja yang lebih disiplin, kolaboratif, dan terbuka terhadap perubahan berbasis teknologi informasi. Dengan menggunakan pendekatan komprehensif yang menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif, kegiatan pengabdian ini tidak hanya dapat dinilai secara objektif dan akuntabel, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan sistem manajemen persediaan di perusahaan. Harapannya, model kegiatan ini dapat direplikasi dan dijadikan referensi dalam program peningkatan kualitas SDM dan sistem operasional di sektor distribusi farmasi maupun industri lainnya yang berbasis logistik dan manajemen rantai pasok.
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di PT Enseval Putera Megatrading Tbk Cabang Mataram menunjukkan hasil yang signifikan terhadap optimalisasi proses penerimaan dan pengeluaran barang berbasis sistem Oracle E-Business Suite (EBS). Intervensi melalui pelatihan dan pendampingan terbukti meningkatkan efektivitas pengelolaan persediaan dan memperkuat kapasitas sumber daya manusia di lingkungan warehouse dan finance accounting. Proses observasi awal di lokasi mitra bisa dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Observasi awal di lokasi mitra

	Penerapan metode FEFO (First Expired First Out) memberikan dampak nyata dalam mengurangi jumlah barang yang mendekati masa kedaluwarsa. Sistem Oracle EBS mendukung otomatisasi pengeluaran barang berdasarkan tanggal kedaluwarsa, sehingga rotasi stok menjadi lebih optimal. Hal ini sejalan dengan temuan [9] yang menekankan pentingnya pengelolaan kedaluwarsa dalam distribusi farmasi.
	Peningkatan keterampilan staf dalam menggunakan Oracle EBS teridentifikasi dari kemampuan mereka melakukan pencatatan dan pelaporan secara digital dengan lebih disiplin dan sistematis. Pendampingan langsung berkontribusi dalam membangun kepercayaan diri peserta serta menumbuhkan pola kerja yang berbasis data. Efisiensi waktu kerja meningkat, terutama dalam proses pencatatan yang sebelumnya dilakukan secara manual. Dengan sistem digital terintegrasi, pencatatan dapat dilakukan lebih cepat dan akurat, sekaligus memperkuat kontrol mutu perusahaan.
	Pelatihan meliputi pengenalan modul Inventory Management dan praktik metode perpetual. Metode ini memungkinkan pencatatan stok yang selalu mutakhir, sebagaimana didukung oleh [10] dan [11] Praktik pencatatan dilakukan langsung melalui sistem Oracle EBS. Proses pelatihan bisa dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Proses Pelatihan

	Simulasi cycle count dan stock opname juga berhasil dilaksanakan, cycle count meningkatkan akurasi melalui penghitungan berkala, sementara stock opname memberikan data fisik menyeluruh. Sistem Oracle EBS mendukung proses penyesuaian selisih secara otomatis.
	Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan akurasi pencatatan, deteksi dini terhadap produk kedaluwarsa, dan keterampilan staf dalam pengelolaan sistem. Evaluasi kualitatif dari wawancara dan observasi mencerminkan perubahan positif dalam perilaku kerja serta kepatuhan terhadap SOP baru.
	Tantangan yang dihadapi meliputi adaptasi terhadap sistem digital dan kendala infrastruktur, seperti jaringan dan integrasi data [12]–[15]. Meski demikian, tantangan ini dapat diatasi melalui pelatihan lanjutan dan dukungan teknis berkelanjutan. Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak langsung pada optimalisasi pengelolaan barang dan transformasi budaya kerja yang lebih terbuka terhadap teknologi. Keberhasilan ini dapat dijadikan model bagi cabang lain dalam sektor distribusi farmasi dan alat kesehatan. 

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan magang di PT Enseval Putera Megatrading Tbk Cabang Mataram, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem pengelolaan persediaan menggunakan Oracle E-Business Suite telah memberikan dampak positif terhadap efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan stok barang di divisi warehouse dan finance accounting. Kegiatan pelatihan, pendampingan, dan praktik langsung yang dilakukan secara bertahap terbukti mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta kedisiplinan staf dalam menjalankan prosedur baru, sehingga tujuan utama pengabdian tercapai dengan baik. Namun demikian, masih diperlukan upaya peningkatan adaptasi teknologi bagi beberapa staf dan penguatan infrastruktur digital agar sistem dapat berjalan optimal tanpa hambatan. Oleh karena itu, disarankan agar perusahaan terus melaksanakan pelatihan berkelanjutan, memperkuat dukungan teknis, serta melakukan evaluasi rutin terhadap implementasi sistem, sehingga manfaat dari inovasi ini dapat semakin maksimal dan menjadi contoh bagi pengembangan manajemen persediaan di perusahaan distribusi lainnya.
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